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ABSTRACT

Scabies is a skin infection caused by the mite Sarcoptes scabiei var. hominis, which causes itching in the affected
individuals. Scabies can be transmitted directly skin-to-skin contact, indirectly (through objects), poor student
hygiene, an unclean environment, and high population density. The purpose of this study is to determine the effect
of promotion media in the form of pop-up based animated videos on increasing knowledge, attitudes, and
behaviors for scabies prevention among students of MTsS Ulumuddin Lhokseumawe City. The type of research
used is a quasi-experiment with a one-group pretest posttest design. The sample used consisted of 100 students
using the stratified random sampling technique. Data were collected using questionnaires paper. The statistical
test used in this study is the Wilcoxon test, which is used to determine changes in the improvement of knowledge,
attitudes, and behaviors towards scabies before and after the intervention. From the research results, it shows that
in the good category, there was an increase in knowledge of scabies prevention from 5% to 77%, the attitude
variable in the good category increased from 7% to 89%, and the behavior variable in the good category increased
from 2% to 90% among students after the intervention. The p-value obtained was < 0.01, indicating an influence
on the levels of knowledge, attitude, and behavior of students before and after the intervention. The conclusion of
this study is that there is an influence of scabies disease education using animated videos in improvement of
knowledge, attitude and behavior.
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ABSTRAK

Skabies adalah penyakit infeksi kulit yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei var, hominis yang
menimbulkan rasa gatal pada penderitanya. Penyakit skabies dapat ditularkan secara langsung (kontak kulit dengan
kulit), secara tidak langsung (melalui benda), hygiene persiswaan yang kurang baik, lingkungan yang kurang
bersih, serta padat penduduk. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media promosi berupa video
animasi berbasis pop up dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku pencegahan skabies pada siswa
MTsS Ulumuddin Kota Lhokseumawe. Jenis penelitian ini menggunakan quasy experiment dengan rancangan one
group pretest posttest design. Sampel yang digunakan sebanyak 100 siswa menggunakan teknik stratified random
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kertas kuesioner. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu uji Wilcoxon, uji ini digunakan untuk mengetahui perubahan peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku
terhadap penyakit skabies sebelum dan sesudah intervensi. Dari hasil penelitian menunjukkan pada kategori baik
adanya peningkatan pengetahuan pencegahan skabies dari 5% menjadi 77%, variabel sikap pada kategori baik
adanya peningkatan dari 7% menjadi 89%, serta variabel perilaku pada kategori baik adanya peningkatan dari 2%
menjadi 90% pada siswa setelah dilakukannya intervensi dan diperolah nilai p-value adalah < 0,01 yang
menunjukkan terdapat pengaruh pada tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku siswa sebelum dan sesudah
dilakukannya intervensi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh edukasi penyakit skabies dengan
menggunakan video animasi dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku.

Kata kunci : Media promosi; pengetahuan; perilaku; sikap; skabies

PENDAHULUAN

Skabies adalah infeksi tungau Sarcoptes scabiei varian horminis yang bermanifestasi sebagai
erupsi kulit yang gatal dan dapat ditularkan secara langsung melalui kontak penderita dengan siswa lain
atau secara tidak langsung melalui sprei, pakaian dan handuk (1). Kurangnya hygiene dan sanitasi
lingkungan pada masyarakat sampai saat ini masih menjadi polemik yang berkepanjangan dan
mengakibatkan timbulnya masalah kesehatan seperti penyakit skabies (2). Umumnya skabies
menyerang individu yang hidup berkelompok seperti di asrama, lembaga permasyarakatan,
perkampungan padat, rumah jompo dan pesantren (3).

World Health Organization (WHO) tahun 2022 menyatakan bahwa prevalensi angka kejadian
skabies sebanyak 400 juta kasus dari penduduk jumlah di dunia (4). Menurut data Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) pada tahun 2020 prevalensi skabies di Indonesia sebesar
2,9% dari jumlah penduduk 238 juta jiwa (5). Menurut data Profil Kesehatan Aceh tahun 2020, skabies
termasuk dalam 10 besar penyakit terbanyak di Puskesmas Aceh dengan jumlah kasus sebanyak 58.618
kasus. Menurut data Dinas Kesehatan Kota Lhokseumawe, angka kejadian skabies tertinggi pada tahun
2023 berada di Kecamatan Muara Dua sebanyak 852 kasus, Kecamatan Banda Sakti sebanyak 23 kasus,
Kecamatan Muara Satu sebanyak 285 kasus dan Kecamatan Blang Mangat sebanyak 163 kasus. Pada
laporan kasus skabies. Berdasarkan usia dan jenis kelamin, laki-laki menunjukkan prevalensi yang lebih
tinggi dibandingkan perempuan (6). Skabies lebih banyak ditemukan pada anak laki-laki dibanding
perempuan. Hal ini dikarenakan perempuan lebih memerhatikan kebersihan diri (7).

Skabies identik dengan penyakit siswa di pesantren. Hal ini diakibatkan kebiasaan siswa yang
sering bertukar pakaian, handuk, bantal dan sebagainya yang dapat menjadi faktor risiko penyebaran

skabies (8). Penyebab lain dari penyakit skabies adalah sanitasi lingkungan yang buruk, gizi yang
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kurang, sedikitnya ventilasi yang mengakibatkan kondisi ruangan menjadi lembab (6). Ekonomi yang
rendah juga dapat menjadi salah satu faktor terjadinya skabies (9).

Dampak pada siswa yang terkena skabies ini dapat mempengaruhi kualitas hidup siswa (10).
Kualitas tidur yang tidak baik karena gatal yang hebat di malam hari dapat mempengaruhi proses belajar,
serta memicu gangguan memori, kesehatan, emosi, serta siswa kurang percaya diri (11). Pengetahuan
dari individu juga berkaitan dengan penyakit menular seperti skabies (7). Menurut hasil penelitian
Hakim dan Asniar, mengenai pengetahuan, sikap dan perilaku pencegahan skabies remaja santri
dibeberapa pesantren di Wilayah Rural Kabupaten Aceh Besar menunjukkan bahwa para santri memiliki
tingkat pengetahuan yang baik, namun skabies masih sering diderita oleh para santri tersebut karena
sebagian besar santri memiliki sikap pencegahan dan kebiasaan personal hygiene yang kurang (12).

Menurut Natoatmodjo, agar penatalaksanaan dan pencegahan tersebut efektif, perlu dilakukan
edukasi yang baik sehingga terjadi peningkatan pengetahun maka akan terjadi perubahan perilaku (13).
Menurut Notoatmodjo, jenis media promosi kesehatan yang dipergunakan dalam bidang kesehatan
sangat beragam. Media diartikan sebagai alat bantu atau alat peraga yang berfungsi untuk membantu
dan memperagakan sesuatu di dalam proses promosi kesehatan (14).

Media video animasi merupakan media pembelajaran elektronik yang mampu menggabungkan
antara unsur audio dan visual atau gambar yang bergerak secara bersamaan sehingga dapat
menghasilkan tayangan yang menarik (15). Penggunaan video animasi berbasis pop up salah satu upaya
promotif untuk meningkatkan pengetahuan siswa dalam melakukan pencegahan penyakit skabies(16).
Media pop up yaitu media yang memberikan suatu gambaran nyata untuk mempermudah siswa dalam
meningkatkan konsentrasi melihat siswa (17). Menurut hasil penelitian Rifki dan Tati, terdapat pengaruh
yang kuat dari pengaruh media video animasi berbasis pop up terhadap edukasi pencegahan skabies,
yang dimana rata-rata pengetahuan santri sebelum dilakukannya edukasi menggunakan video animasi
berbasis pop up sebesar 67,89. Setelah dilakukannya edukasi dengan video animasi berbasis pop up rata-
rata pengetahuan santri menjadi 97,03 (16).

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang pengaruh
edukasi penyakit skabies terhadap tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku melalui video animasi
berbasis pop up pada siswa MTsS Ulumuddin Kota Lhokseumawe.

METODE

Jenis penelitian ini adalah quasy experiment dengan rancangan one group pretest posttest design.
Penelitian quasy experiment adalah penelitian yang bertujuan mengetahui dampak atau pengaruh yang
dihasilkan setelah diberi perlakuan atau tatalaksana tertentu. Penelitian ini dilakukan di MTsS
Ulumuddin Kota Lhokseumawe, yang akan dilaksakan pada bulan Oktober sampai November 2024.
Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIILVIII, IX MTsS Ulumuddin
Kota Lhokseumawe yang berjumlah 617 siswa. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII, VIII, IX
MTsS Ulumuddin Kota Lhokseumawe yang memenuni Kkriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria Inklusi

berupa siswa/siswi yang berada di lingkungan sekolah saat penelitian berlangsung. Kriteria Eksklusi
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siswa/siswi yang tidak menjawab semua pertanyaan dalam lembar kuesioner., siswa/siswi yang tidak
bersedia mengikuti penelitian.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan stratified random sampling. Pada
teknik pengambilan sampel ini, dilakukan dengan cara mengambil sampel dari setiap subpopulasi.
Untuk meningkatkan keakuratan dan efisiensi penghitungan jumlah sampel dibulatkan menjadi 100
siswa. Analisis data data yang digunakan yaitu analisis univariat ditujukan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan setiap variabel penelitian yaitu jenis kelamin siswa, skor pengetahuan, sikap dan
perilaku siswa tentang penyakit skabies, baik pretest maupun posttest pada kelompok eksperimen.
Analisis bivariat pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh edukasi melalui
media video animasi berbasis pop up dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap
penyakit skabies pada Siswa MTsS Ulumuddin Kota Lhokseumawe uji statistik yang digunakan dalam
penelitian ini uji Wilcoxon yang digunakan untuk menguji variabel berskala ordinal dengan tingkat

kesalahan 5% dibantu dengan salah satu program software komputer.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di MTsS Ulumuddin Kota Lhokseumawe Pada bulan Oktober 2024.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII, VI, IX MTsS Ulumuddin Kota
Lhokseumawe yang berjumlah 617 siswa dengan pengambilan sampel melalui teknik stratified random
sampling adalah 100 siswa. MTsS Ulumuddin ini berlokasi di JI. Haji Meunasah, Utenkot Cunda, Kota
Lhokseumawe, Provinsi Aceh.

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas kuesioner di
MTSsS Yayasan Pendidikan Arun Kota Lhokseumawe dengan 30 siswa siswa-siswi. Dari 14 pertanyaan
mengenai tingkat pengetahuan, 7 pertanyaan mengenai sikap dan 10 pertanyaan mengenai perilaku
tentang skabies yang di ajukan, seluruhnya dinyatakan valid, karena memiliki nilai r hitung > r tabel.
Kuesioner ini dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha pengetahuan 0,803,
Cronbach’s Alpha sikap 0.781, Cronbach’s Alpha perilaku 0,825. Sumber data pada penelitian ini
adalah dengan menggunakan data primer, yaitu data yang di ambil dan dikumpulkan peneliti secara
langsung dari sumber utama. Sumber data primer didapatkan oleh peneliti dari hasil data kuesioner.
Gambaran karakteristik siswa

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik siswa terdiri dari jenis kelamin, usia, dan kelas.
Didapatkan mayoritas jenis kelamin adalah perempuan sebanyak 55 siswa, sedangkan pada laki-laki
sebanyak 45 siswa. Mayoritas usia adalah usia 13 tahun sebanyak 54 siswa (54%). Sebagian besar siswa

yang menjadi responden adalah siswa kelas V111 sebanyak 37 siswa (37%).

Penerbit : Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare 412



Jurnal llmiah MANUSIA DAN KESEHATAN, Vol. 8 No. 2, Tahun: 2025 E-ISSN 2614-3151

Tabel 1. Gambaran karakteristik siswa

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%0)
Jenis kelamin

Laki-laki 45 45,0
Perempuan 55 55,0
Usia

12 14 14,0
13 54 54,0
14 24 24,0
15 8 8,0
Tingkat Kelas

VI 31 31,0
VI 37 37,0
IX 32 32,0
Total 100 100,0

Tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku siswa sebelum dilakukan edukasi penyakit skabies

Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap penyakit skabies
sebelum dilakukan edukasi untuk mengetahui sebaran data dan frekuensi tingkat pengetahuan, sikap dan
perilaku siswa terhadap edukasi penyakit skabies. Hasil data yang diperoleh sebagai berikut :

Tabel 2. Gambaran tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku siswa sebelum dilakukan edukasi penyakit

skabies
Pretest
Variabel Baik Cukup Baik Kurang Baik
n % n % n %
Pengetahuan 5 50 38 38,0 57 57,0
Sikap 7 7,0 76 76,0 17 17,0
Perilaku 2 2,0 81 81,0 17 17,0

Berdasarkan tabel 2. tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku sebelum dilakukan edukasi penyakit
skabies melalui video animasi berbasis pop up. Mayoritas tingkat pengetahuan sebelum dilakukan
edukasi adalah kurang baik sebanyak 57 siswa. Mayoritas tingkat sikap adalah cukup baik sebanyak 76
siswa. Mayoritas tingkat perilaku adalah cukup baik sebanyak 81 siswa.

Tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku siswa sesudah dilakukan edukasi penyakit skabies

Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap penyakit skabies
sesudah dilakukan edukasi untuk mengetahui sebaran data dan frekuensi tingkat pengetahuan, sikap dan

perilaku siswa terhadap edukasi penyakit skabies. Hasil data yang diperoleh sebagai berikut :
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Tabel 3. Gambaran tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku siswa sesudah dilakukan edukasi penyakit

skabies

Posttest

Variabel Baik Cukup Kurang
Baik Baik

n % n % n %
Pengetahuan 77 77,0 23 23,0 0 0,0
Sikap 89 89,0 11 11,0 0 0,0
Perilaku 90 90,0 10 10,0 0 0,0

Berdasarkan tabel 3. tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku sesudah dilakukan edukasi penyakit
skabies melalui video animasi berbasis pop up. Mayoritas tingkat pengetahuan sesudah edukasi penyakit
skabies adalah baik sebanyak 77 siswa. Mayoritas tingkat sikap sesudah edukasi adalah baik sebanyak
89 siswa. Mayoritas tingkat perilaku sesudah edukasi adalah baik sebanyak 90 siswa.

Pengaruh edukasi penyakit skabies terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku siswa MTsS
Ulumuddin Kota Lhokseumawe
Pengaruh edukasi penyakit skabies dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku. Hasil
data penelitian sebagai berikut :
Tabel 4.Pengaruh edukasi penyakit skabies terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa MTsS

Ulumuddin Kota Lhokseumawe

Kategori
Variabel Baik Cukup Baik Kg;ﬁ? 9 p value
n % n % n %

Pengetah  Pretest 5 5,0 38 38,0 57 57,0 <001

uan Posttest 77 770 23 23,0 0 0,0 '
. Pretest 7 7,0 76 76,0 17 17,0
Sikap Posttest 89 890 11 110 0o o0  -00
Perilaku Pretest 2 2,0 81 81,0 17 17,0 <0,01

Posttest 90 90,0 10 10,0 0 0,0
Berdasarkan hasil tabel 4. menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terhadap pengetahuan, sikap

dan perilaku penyakit skabies setelah dilakukannya edukasi dengan menggunakan video animasi
berbasis pop up pada siswa MTsS Ulumuddin Kota Lhokseumawe. Dari data penelitian yang didapatkan

bahwa nilai p value > 0,6 yang artinya bahwa Ho ditolak.

PEMBAHASAN
Gambaran Karakteristik Siswa

Mayoritas jenis kelamin siswa paling banyak adalah perempuan 55 siswa, sedangkan laki-laki
memiliki jumlah yang tidak jauh berbeda dengan perempuan yaitu sebanyak 45 siswa. Hal ini
dikarenakan jumlah siswa perempuan merupakan jenis kelamin terbanyak dalam populasi. Mayoritas
penderita skabies lebih sedikit pada perempuan dibandingkan laki-laki, karena perempuan lebih

memperhatikan kebersihan personal dan tidak saling meminjam alat pribadi berupa handuk, pakaian,

Penerbit : Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare 414



Jurnal llmiah MANUSIA DAN KESEHATAN, Vol. 8 No. 2, Tahun: 2025 E-ISSN 2614-3151

alat tidur, dan sebagainya (18). Didukung oleh penelitian Ihtiaringtyas, yang menyebutkan bahwa
penderita skabies lebih sering pada laki-laki dibandingkan perempuan (19).

Mayoritas siswa berusia 13 tahun. Hal ini dikarenakan siswa cenderung mengalami
pertumbuhan kognitif yang signifikan peningkatan pemahaman terhadap hubungan sosial, serta
perkembangan emosional yang mempengaruhi sikap dan perilaku (20). Usia tersebut masuk kategori
remaja awal, yang selalu ingin tahu dan ikut berperan dalam kesehatan terutama dalam perawatan diri,
maka itu perlunya pendidikan kesehatan pada usia remaja awal karena mereka akan menjalankan
perannya seperti, mulai menemukan jati diri mereka berdasarkan nilai serta sikap yang didapatkan dari
gaya hidup siswa dewasa (21). Kebanyakan penderita skabies terkena pada siswa yang berumur 13-15
tahun karena pada usia tersebut masih kurang tahu cara merawat diri dan lingkungan (22). Usia
sesesiswa sangat mempengaruhi tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku, dikarenakan pengalaman dan
keterpaparan sesesiswa sangat berperan dalam terbentuknya peran dan perilaku. Mereka yang berumur
lebih tinggi dan mempunyai pengalaman terhadap skabies berpotensi lebih baik dalam mengetahui cara
pencegahan serta penularan penyakit skabies (23). Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian
Yudi, yang menyebutkan bahwa santri dengan usia 13-15 tahun paling banyak terdiagnosis skabies
sebanyak 36 siswa (97,3%) (49). Hasil penelitian ini menunjukkan kelas V111 yang lebih banyak menjadi
sampel penelitian dengan jumlah 37 siswa (24).

Tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah dilakukan edukasi terhadap penyakit skabies

Berdasarkan hasil penelitian, tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan penyakit skabies
sebelum dilakukan edukasi padaa siswa MTsS Ulumuddin Kota Lhokseumawe mayoritas pada kategori
kurang baik sebanyak 57 siswa. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan masih kurangnya kesadaran
dari diri siswa untuk mengenal lebih dalam mengenai pengetahuan skabies, baik cara pencegahan,
penularan dan pengobatan. Tingkat pengetahuan dapat mempengaruhi kejadian skabies hal tersebut
dikarenakan pengetahuan berperan penting dalam upaya pencegahan penularan skabies (25).
Pengetahuan cara penularan skabies sangat dibutuhkan pada siswa karena skabies dapat ditularkan
secara langsung melalui berjabat tangan dengan penderita, tidur bersamaan, dan melalui hewan yang
menderita skabies. Skabies juga dapat ditularkan secara tidak langsung melalui benda misalnya, pakaian,
handuk, sprei, bantal dan selimut penderita yang dipakai secara bersamaan (26). Pengetahuan yang
kurang baik dapat menimbulkan penularan skabies dengan cepat, maka dibutuhkan pengetahuan yang
baik untuk dapat menangani dan mencegah penyakit skabies dengan baik dan benar (27). Mayoritas
siswa memiliki pengetahuan yang kurang baik sebelum dilakukan edukasi. Tingkat pengetahuan yang
kurang baik ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya ialah kurangnya edukasi. Edukasi
penting dilakukan untuk memutuskan mata rantai penyakit skabies di Pondok Pesantren (28). Selain itu
usia dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan dikarenakan usia mempengaruhi daya tangkap dan pola
pikir sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin membaik (21). Hal yang sama juga ditemukan pada
penelitian Ridhwan, yang dilakukan pada santri Barokatul Ishlah menunjukkan bahwa tingkat

pengetahuan siswa pada saat pretest mayoritas kurang baik sebanyak 80 siswa (54). Karena kurangnya

Penerbit : Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare 415



Jurnal llmiah MANUSIA DAN KESEHATAN, Vol. 8 No. 2, Tahun: 2025 E-ISSN 2614-3151

informasi yang didapatkan tentang penyakit skabies, kurangnya pengetahuan dan sikap santri membuat
santri perlu mendapatkan edukasi tentang penyakit skabies (21).

Dari hasil kuesioner pretest penelitian, mayoritas siswa menjawab salah pada pertanyaan nomor
1 yaitu “ skabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh tungau sarcoptes scabiei var hormini “ hal
ini dikarenakan kurangnya informasi yang diterima tentang mengenai mengenai penyebab penyakit
skabies membuat rendahnya tingkat pengetahuan (29). Tungau skabies ini berkembang biak pada
kondisi kebersihan diri dan lingkungan yang kurang baik. Kurangnya pengetahuan tentang penyebab
skabies ini dapat meningkatkan angka kejadian pada penyakit skabies (30).

Tingkat pengetahuan siswa setelah dilakukan edukasi penyakit skabies melalui video animasi
berbasis pop up menunjukkan peningkatan pengetahuan terhadap penyakit skabies. Pengetahuan siswa
setelah dilakukan edukasi mayoritas baik sebanyak 77 siswa. Terjadinya peningkatan pengetahuan
terhadap penyakit skabies dengan menggunakan video animasi berbasis pop up. Hal ini menandakan
bahwa salah satu faktor resiko tingginya angka skabies di pondok pesantren adalah kurangnya edukasi
terhadap pengetahuan penyakit skabies (31).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Indang, yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh
edukasi melalui video terhadap personal hygiene, edukasi ini berhasil membuat para siswa terfokus pada
media video yang dilakukan, sehingga siswa lebih memahami apa itu skabies dan bagaimana cara
pencegahan agar terhindar dari penyakit skabies (32). Media video ini sangat efektif dalam pemberian
edukasi karena melibatkan dua Indera secara bersamaan. Edukasi dengan media video pada kalangan
remaja sangat efektif karena memberikan tampilan yang menarik sehingga memudahkan siswa untuk
peningkatkan pengetahuan (33).

Dari hasil penelitian posttest, pada pertanyaan nomor 1,2,3 terdapat peningkatan signifikan
mengenai etiologi serta faktor risiko terjadinya skabies setelah dilakukan edukasi, hal ini menandakan
siswa sangat memahami yang telah disampaikan oleh peneliti melalui video animasi berbasis pop up.
Setelah dilakukan edukasi dan siswa tau penyebabnya maka menghasilkan perubahan dan mengurangi
angka penularan skabies (29). Perubahan pengetahuan berupa pentingnya menjaga kebersihan diri, tidak
saling menukar barang pribadi, tidak berkontak fisik dengan penderita (33). Pemberian edukasi melalui
media pembelajaran salah satunya media audio visual lebih efektif dalam pembelajaran konvensional
untuk meningkatkan kemampuan dan motivasi siswa dalam pencegahan penyakit skabies (31).
Tingkat sikap siswa sebelum dan sesudah dilakukan edukasi terhadap penyakit skabies

Sikap siswa sebelum dilakukan edukasi penyakit skabies pada siswa MTsS Ulumuddin Kota
Lhokseumawe mayoritas cukup baik sebanyak 76 siswa. Pengetahuan dapat mempengaruhi perubahan
sikap dan pengalaman sesesiswa. Selain itu pengalaman juga dapat berpengaruh terhadap pembentukan
sikap (34). Sikap siswa di pesantren sangat berperan penting dalam pencegahan penyakit skabies di
lingkungan pesantren yang membutuhkan kebersihan pribadi serta perilaku yang sehat (35). Sikap yang
buruk berupa pola hidup bersih dan sehat belum diterapkan, kebiasaan mencuci pakaian bersama teman,

tidur bersama, menggantung pakaian kotor, serta pemakaian sabun dan alat mandi bergantian. Hal
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tersebut dapat meningkatkan angka kejadian penyakit skabies (33). Kebersihan pribadi berupa intensitas
berganti pakaian, menjemur bantal dan kasur, tidak saling menukar alat pribadi seperti handuk, pakaian,
kasur dapat menurunkan angka kejadian skabies serta memutuskan mata rantai terjadinya penyakit
skabies (36). Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayat, menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan kejadian penyakit skabies di Pondok Pesantren Miftahul
Amin (35).

Dari hasil kuesioner pretest penelitian, mayoritas siswa menjawab setuju pada pertanyaan nomor
2 mengenai “ penyakit skabies tidak perlu diwaspakai karena tidak berbahaya” Hal ini dikarenakan
kurangnya pemahaman mengenai penyakit skabies yang membuat banyak siswa yang bingung akan cara
pencegahan dan penyembuhan penyakit skabies (37). Penyakit skabies jika tidak ditanganin dengan baik
dapat menimbulkan komplikasi berbahaya terutama terhadap ginjal dan jantung. Tingkat morbiditas
yang tinggi akan mengakibatkan infeksi sekunder berupa abses, limfadenopati, sepsis, demam reumatik,
dan post-streptococcal glomerulonephritis (18).

Sikap siswa setelah dilakukan edukasi penyakit skabies melalui video animasi berbasis pop up
menunjukkan peningkatan sikap terhadap pencegahan penyakit skabies. Sikap siswa setelah dilakukan
edukasi terhadap penyakit skabies mayoritas baik sebanyak 89 siswa (89%). Perubahan sikap terhadap
pencegahan penyakit skabies ini disebabkan karena pengetahuan yang diperoleh mampu membuat
pemahaman dan keyakinan siswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan diri dan kebersihan
lingkungan (38).

Dari hasil kuesioner posttest penelitian, mayoritas siswa menjawab sangat setuju pada soal nomor

13

7 mengenai “ selain kebersihan diri, kebersihan lingkungan juga sangat perlu diperhatikan untuk
terhindar dari penyakit skabies” hal ini dikarenakan keberhasilan dalam mencegah penularan penyakit
skabies pada siswa lain sangat ditentukan oleh kepatuhan dan keteraturan dalam menjaga kebersihan
diri (38). Kebersihan diri yang dimaksud dengan mandi minimal 2 kali sehari dengan menggunakan
sabun, mencuci tangan, keramas dengan menggunakan shampo, kebiasaan memotong kuku, tidak saling
bertukaran handuk, kasur dan bantal di Jemur seminggu 2 kali (39).

Salah satu upaya dalam pencegahan skabies yaitu dengan melalukan edukasi dengan
menggunakan audio visual yang dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap penyakit skabies
(40). Hal tersebut sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tham, yang menyatakan
bahwa edukasi melalui media baik dalam bentuk video atau gambar dapat mempercepat penyerapan
informasi yang lebih efektif dengan menggunakan indera penglihat dan pendengaran serta
meningkatkan pengetahuan jika dibandingkan hanya dengan indra penglihatan (41). Media video
animasi dapat membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan cenderung diamati dan disenangi
siswa, hal tersebut membuat siswa lebih terfokus terhadap materi yang sedang diberikan. Selain itu video
animasi tidak hanya memperlihatkan dari gambar saja tetapi ada penjelasan dari audio visualnya (42).
Tingkat perilaku siswa sebelum dan sesudah dilakukan edukasi terhadap penyakit skabies

Perilaku penyakit skabies sebelum dilakukan edukasi pada siswa MTsS Ulumuddin Kota

Penerbit : Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare 417



Jurnal llmiah MANUSIA DAN KESEHATAN, Vol. 8 No. 2, Tahun: 2025 E-ISSN 2614-3151

Lhokseumawe mayoritas cukup baik sebanyak 81 siswa.

Pengetahuan yang baik akan mempengaruhi sikap yang baik, sikap yang baik akan mempengaruhi
perilaku siswa untuk melakukan perilaku hidup bersih dan sehat dengan benar (22). Personal hygiene
merupakan salah satu usaha yang dapat mencegah kejadian skabies, dikarenakan media transmisi tungau
Sarcoptes scabiei untuk berpindah tempat dan menyebabkan penularan secara langsung maupun tidak
langsung (43). Perilaku hidup bersih dan sehat tidak hanya sebatas pada bagaimana manusia menjaga
kebersihan diri dan memelihara kesehatannya akan tetapi berkaitan juga dengan alat-alat yang
digunakan seperti pakaian, tempat tidur, alat-alat mandi, alat-alat makan dan pola makan yang bergizi
dan baik (44).

Dari hasil kuesioner pretest penelitian, mayoritas siswa menjawab sering pada pertanyaa nomor
3 mengenai “ saya meminjamkan pakaian atau alat sholat kepada teman “. Kebiasaan siswa sering
meminjam barang pribadi yang dapat mempengaruhi penularan penyakit skabies (45). Penelitian ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Silalahi, yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh
antara penggunaan alat pribadi bersamaan dengan penyakit skabies (46). Hal ini dikarenakan kurangnya
kesadaran siswa dalam melakukan perilaku hidup sehat dan bersih baik kebersihan pribadi maupun
lingkungannya (47). Pengetahuan tentang perilaku hidup bersih dan sehat sangat mempengaruhi
perilaku hidup bersih dan sehat karena pengetahuan merupakan sumber yang sangat penting
terbentuknya suatu tindakan seseoarang (45).

Pada hasil kuesioner posttest, mayoritas siswa menjawab sangat sering sebanyak 80 siswa (80%)
pada soal nomor 10 mengenai “siswa menghindari bertukaran barang pribadi seperti handuk, pakaian,
peralatan mandi dan peralatan sholat dengan teman” setelah dilakukannya edukasi mengenai penyakit
skabies siswa mengerti bahwa salah satu faktor penyebaran penyakit skabies ini ialah dengan memakai
barang pribadi milik siswa lain (47).

Pengaruh media promosi kesehatan melalui video animasi dalam meningkatkan pengetahuan
terhadap penyakit skabies

Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan terjadi setelah siswa melakukan pengindraan terhadap
suatu objek tertentu (48). Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan seperti pendidikan,
informasi, lingkungan, sosial budaya, usia, pengalaman, pekerjaan dan minat (49). Tingkat pengetahuan
sesesiswa dapat ditingkatkan dengan memberikan penyuluhan. Setelah pengetahuan sesesiswa
meningkat maka sikap sesesiswa mengenai objek tersebut juga dapat meningkat (33).

Pengaruh media promosi kesehatan pada penelitian ini berdasarkan data yang didapatkan dari
pretest dan posttest. Setelah dilakukannya uji analisis statistik dengan uji Wilcoxon pada penelitian ini
didapatkan nilai p untuk pengetahuan sebesar 0,000 ( p value < 0,6). Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat hasil yang signifikan dari pengaruh edukasi penyakit skabies melalui video animasi berbasis
pop up pada siswa MTsS Ulumuddin Kota Lhokseumawe.

Video animasi berupa media visual dan audio dinilai sebagai media yang efektif dalam kegiatan

pembelajaran. Penggunaan warna dan gambar bergerak lebih menarik bagi siswa dan penggunaan
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animasi mendukung penyampaian informasi lebih mudah untuk dipahami (50). Dengan adanya media
video animasi dapat mendengar dan melihat langsung bacaan teks serta gerakan-gerakan gambar yang
membuat tampilan yang menarik sehingga membuat siswa terfokus dalam penyampaian materi (39).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fathul, rata-rata sebelum
dilakukannya penyuluhan menggunakan video animasi berbasis pop up sebesar 67,89, setelah dilakukan
penyuluhan meningkat sebesar 97,03 (16). Edukasi menggunakan media audiovisual juga dilakukan
oleh Irfan, didapatkan bahwa edukasi menggunakan media audiovisual efektif meningkatkan
pengetahuan pencegahan skabies (51).

Pengaruh media promosi kesehatan melalui video animasi dalam meningkatkan sikap terhadap
penyakit skabies

Secara definitif sikap berarti suatu keadaan berfikir yang disiapkan untuk memberikan tanggapan
terhadap suatu objek yang diorganisasikan melalui pengalaman serta mempengaruhi secara langsung
atau tidak langsung melalui praktik atau tindakan (35). Banyak faktor yang mempengaruhi sikap
sesesiswa seperti pengalaman pribadi, media massa, kebudayaan, emosi dalam diri individu, siswa lain
yang dianggap penting, dan lembaga agama dan pendidikan (52). Sikap dapat mempengaruhi perilaku
terkait pencegahan skabies berbagai perilaku yang dapat mempengaruhi terhadap pencegahan skabies
dapat mencakup kebersihan diri, kebersihan lingkungan, menghentikan penyebaran skabies dan
menghindari terjadinya skabies (35). Keterbatasan informasi mengenai pencegahan skabies menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi terbentuknya sikap dalam pencegahan penyakit skabies (8).

Pengaruh media promosi kesehatan pada variabel sikap, berdasarkan data yang didapatkan dari
pretest dan posttest. Setelah dilakukannya uji analisis statistik dengan uji Wilcoxon pada penelitian ini
didapatkan nilai p untuk sikap sebesar 0,000 ( p value < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh edukasi penyakit skabies pada siswa MTsS Ulumuddin Kota Lhokseumawe.

Terdapat peningkatan terhadap sikap dengan hasil kuesioner nomor 1 mengenai ““ kasur dan bantar
perlu dijemur tiap minggu” pada saat pretest hanya 1% yang menjawab sangat setuju setelah posttest
meningkat 64% . Perbaikan sikap siswa berdampak positif bagi siswa, sekolah dan lingkungan. Siswa
akan memiliki tingkat kepedulian terhadap kebersihan diri, serta menghindari terjadinya faktor
penyebab penyakit skabies serta memiliki kewaspadaan terhadap terjadinya penyakit skabies (49).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juliana, mengenai pengaruh
penyuluhan kesehatan melalui media video terdapat pencegahan penyakit skabies di pesantren IMMIM
Putra Makasar, terdapat pengaruh penyuluhan yang signifikan dengan media video terhadap
peningkatan sikap siswa mengenai pencegahan skabies (54). Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ezdha, yang menyebutkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan
media video lebih efektif digunakan untuk menyampaikan informasi kesehatan dibandingkan metode

lainnya (55).
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Pengaruh media promosi kesehatan melalui video animasi dalam meningkatkan perilaku
terhadap penyakit skabies

Perilaku merupakan suatu kegiatan dan aktifitas organisme (siswa) yang bersangkutan, yang
dapat diamati secara langsung. Dominan perilaku meliputi cognitive, effective dan psikomotor. Dimana
ketiga-tiganya sangat mempengaruhi perilaku individu (56).

Personal hygiene adalah suatu tindakan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan sesesiswa
untuk kesejahteraan fisik dan psikis (57). Personal hygiene meliputi membersihkan badan dengan mandi
menggunakan sabun, membersihkan tangan dan kaki, kuku, area genital, rambut serta kebersihan
pakaian (58). Kebersihan pakaian yang kurang baik dapat menjadi penyebab kejadian skabies pada
santri. Kebiasaan menumpuk pakian kotor pada waktu yang lama dapat menjadi faktor timbulnya tungau
Sarcoptes scabiei, meminjam pakaian juga dapat mempermudah penularan skabies secara kontak tidak
langsung maupun kontak langsung dengan penderita (59). Setelah dilakukan edukasi dengan media
video animasi berbasis pop up didapatkan adanya peningkatan kesadaran respon santri dan pada hal
tersebut dapat menyebabkan tindakan sesuai dengan pengetahunnya.

Setelah dilakukannya edukasi pada variabel perilaku dilanjutkan dengan uji analisis statistik
dengan uji Wilcoxon pada penelitian ini didapatkan nilai p untuk perilaku sebesar 0,000 ( p value <
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh edukasi penyakit skabies melalui video animasi
berbasis pop up pada siswa MTsS Ulumuddin Kota Lhokseumawe .

Pada saat pretest siswa yang menjawab sangat sering pada soal nomor 1 mengenai “ saya mandi
setiap hari minimal 2 kali dengan menggunakan sabun” hanya 17% setelah edukasi meningkat menjadi
83%. Hal ini menunjukkan adanya perubahan perilaku positif setelah diberikannya edukasi. Salah satu
perilaku positif ialah dengan mandi minimal 2 kali sehari dengan menggunakan sabun. Hal ini
merupakan salah satu upaya pencegahan terjadinya penyakit skabies (40).

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Zainul, menyebutkan berdasarkan
hasil uji statistik pada penelitian ini didapatkan nilai p sebesar 0,000 (p value <0,05) yang artinya
terdapat pengaruh promosi kesehatan dengan menggunakan video animasi di MTs Putra Pondok
Pesantren Nurul Quran Kraksaan (60).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa mayoritas karakteristik siswa berdasarkan usia adalah 13 tahun dengan jenis
kelamin Perempuan dan banyaknya responden pada kelas VIII. Tingkat pengetahuan sebelum dilakukan
edukasi penyakit skabies mayoritas dengan katagori kurang baik, sikap dan perilaku mayoritas dengan
kategori cukup baik pada siswa MTsS Ulumuddin Kota Lhokseumawe. Tingkat pengetahuan, sikap, dan
perilaku sesudah dilakukan edukasi penyakit skabies pada siswa MTsS Ulumuddin Kota Lhokseumawe
mayoritas dengan kategori baik . Terdapat pengaruh edukasi penyakit skabies terhadap tingkat
pengetahuan, sikap dan perilaku dengan menggunakan video animasi berbasis pop up pada siswa MTsS

Ulumuddin Kota Lhoksemawe dengan nilai p sebesar 0,000 ( p value <0,06).
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang peneliti dapat sampaikan,
yaitu sebagai berikut bagi institusi MTsS Ulumuddin Kota Lhokseumawe diharapkan rutin memantau
kebersihan siswa dan kebersihan lingkungan sekitar pesantren. Bagi puskesmas diharapkan dapat
bekerja sama dengan institusi sekolah dalam program promosi kesehatan terkait penyakit skabies pada
siswa dan masyarakat, terutama dilingkungan pesantren yang memiliki potensi besar akan
perkembangan skabies. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan video animasi berbasis pop up
dalam melakukan promosi kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan,sikap dan perilaku siswa.
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